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influencing waste management. The study employed a qualitative approach using
Phone: a case study method. Data were collected through observations, in-depth

interviews, and documentation, then analyzed using SWOT analysis (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, and Threats) to identify the factors underlying the
development of plastic waste management strategies. The findings revealed several
strategic factors influencing the success of plastic waste management. Community
participation and the availability of local resources were identified as strengths,
while inadequate facilities and limited management capacity were identified as
weaknesses. Government policy support and opportunities to develop markets for
recycled products represented opportunities, whereas fluctuations in waste prices
and low environmental awareness among some community members constituted
threats. Based on the SWOT matrix, the priority strategies included strengthening
collaboration among village governments, community groups, and business actors;
enhancing community capacity through education and training; developing
recycled products with economic value; and expanding marketing networks for
recycled products. These strategies have the potential to improve the effectiveness
of plastic waste management, strengthen community empowerment, create
business opportunities, and sustainably increase local household incomes.
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Permasalahan limbah plastik telah menjadi salah
satu isu lingkungan yang mendapat perhatian serius di
berbagai negara(Lingkungan & Kesadaran, 2025).
Plastik merupakan material yang banyak digunakan
karena sifatnya yang ringan, kuat, dan ekonomis(Kahfi
et al, 2025). Namun, karakteristik plastik yang sulit
terurai menyebabkan akumulasi sampah yang terus
meningkat setiap tahun(Dian et al, 2026). Program
Lingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa (United
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memperkirakan jutaan ton limbah plastik memasuki
lingkungan setiap tahunnya dan memberikan dampak
terhadap pencemaran tanah, sungai, laut, serta
mengancam keanekaragaman hayati. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengelolaan limbah plastik tidak
lagi hanya menjadi persoalan kebersihan lingkungan,
tetapi juga telah berkembang menjadi tantangan
pembangunan  berkelanjutan yang memerlukan
keterlibatan berbagai pihak.
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Di Indonesia, peningkatan jumlah penduduk,
pertumbuhan konsumsi rumah tangga, serta perubahan
pola hidup masyarakat turut mendorong meningkatnya
produksi sampah plastic (Putri et al., 2025). Meskipun
pemerintah telah menerbitkan berbagai regulasi
mengenai pengelolaan sampah, implementasinya di
tingkat daerah masih menghadapi berbagai kendala,
seperti rendahnya kesadaran masyarakat, keterbatasan
infrastruktur pengelolaan sampah, serta minimnya
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pemilahan dan
daur ulang (Tabo & Gintulangi, 2025). Akibatnya,
sebagian besar limbah plastik masih berakhir di tempat
pembuangan akhir, dibakar secara terbuka, atau
mencemari badan air dan lingkungan sekitar
(Pengabdian et al., 2025).

Di sisi lain, limbah plastik sesungguhnya
memiliki nilai ekonomi apabila dikelola melalui sistem
yang tepat (Irtanti & Rukisna, 2026). Konsep ekonomi
sirkular (circular economy) menempatkan limbah
sebagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan kembali
melalui proses pengurangan (reduce), penggunaan
kembali (reuse), daur ulang (recycle), dan pemulihan
(recovery)(Cilacap &  Sampah, 2022). Melalui
pendekatan tersebut, limbah plastik dapat diolah
menjadi berbagai produk yang memiliki nilai jual,
seperti bahan baku industri daur ulang, kerajinan
tangan, hingga produk inovatif lainnya (Natsir et al.,
2026). Pengelolaan limbah plastik tidak hanya
berkontribusi ~ dalam  mengurangi  pencemaran
lingkungan, tetapi juga membuka peluang usaha,
menciptakan lapangan pekerjaan, serta meningkatkan
pendapatan masyarakat (Entaresmen et al., 2026).

Desa Santong, Kabupaten Lombok Utara,
merupakan salah satu wilayah yang menghadapi
tantangan dalam pengelolaan limbah plastik seiring
meningkatnya aktivitas ekonomi dan konsumsi
masyarakat (Desa et al.,, 2024). Ketersediaan fasilitas
pengelolaan sampah yang masih terbatas menyebabkan
sebagian limbah plastik belum tertangani secara
optimal. Pada sisi lain, desa ini memiliki potensi sumber
daya manusia dan semangat gotong royong yang dapat
menjadi modal sosial dalam mengembangkan
pengelolaan limbah berbasis masyarakat (Nur et al.,
2025). Apabila potensi tersebut didukung melalui
strategi pengelolaan yang terencana, limbah plastik
tidak hanya dapat dikurangi, tetapi juga diubah menjadi
sumber pendapatan bagi masyarakat melalui kegiatan
pengumpulan, pemilahan, pengolahan, dan pemasaran
produk hasil daur ulang.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa pengelolaan limbah plastik berbasis masyarakat
mampu memberikan manfaat lingkungan dan
ekonomi(Pratiwi et al., 2026). Namun, sebagian besar
penelitian lebih berfokus pada aspek teknis pengelolaan
sampah, efektivitas bank sampah, atau perubahan

perilaku masyarakat. Penelitian yang mengkaji secara
komprehensif strategi pengelolaan limbah plastik
sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi masyarakat,
khususnya pada konteks pedesaan di Kabupaten
Lombok Utara, masih relatif terbatas. Dengan demikian,
masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap)
mengenai bagaimana strategi yang efektif dapat
diterapkan sesuai dengan karakteristik sosial, ekonomi,
dan kelembagaan masyarakat desa (Amalia et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan
limbah plastik dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat di Desa Santong, Kabupaten Lombok Utara.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
akademik dalam pengembangan kajian pengelolaan
limbah berbasis masyarakat sekaligus menjadi bahan
pertimbangan bagi pemerintah daerah dan pemangku
kepentingan dalam merumuskan kebijakan pengelolaan
limbah plastik yang berkelanjutan, berorientasi pada
pemberdayaan ~ masyarakat, dan = mendukung
tercapainya pembangunan berkelanjutan.

Metode
Pendekata dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk
memahami secara mendalam strategi pengelolaan
limbah plastik dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat berdasarkan pengalaman, persepsi, serta
praktik yang dilakukan oleh berbagai pihak di lokasi
penelitian. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
kondisi pengelolaan limbah plastik, bentuk partisipasi
masyarakat, faktor pendukung dan penghambat, serta
dampaknya terhadap peningkatan ekonomi
masyarakat.

Jenis penelitian studi kasus digunakan karena
penelitian berfokus pada satu wilayah, yaitu Desa
Santong, Kabupaten Lombok Utara. Studi kasus
memungkinkan peneliti mengkaji fenomena
pengelolaan limbah plastik secara kontekstual dengan
memperhatikan kondisi sosial, ekonomi, budaya, dan
kelembagaan masyarakat setempat.

Penelitian ini juga menggunakan analisis SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) sebagai
alat analisis strategis untuk mengidentifikasi faktor
internal berupa kekuatan (strengths) dan kelemahan
(weaknesses), serta faktor eksternal berupa peluang
(opportunities) dan ancaman (threats). Hasil identifikasi
tersebut digunakan sebagai dasar dalam merumuskan
strategi pengelolaan limbah plastik yang efektif dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat

Lokasi dan Subjek Penelitian
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Penelitian dilaksanakan di Desa Santong,
Kecamatan Kayangan, Kabupaten Lombok Utara,
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Lokasi ini dipilih secara

purposive  karena  memiliki  potensi  dalam
pengembangan  pengelolaan  limbah  berbasis
masyarakat, namun masih menghadapi berbagai

tantangan dalam pengelolaan limbah plastik.

Subjek penelitian merupakan individu yang
memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan
langsung dalam pengelolaan limbah plastik. Penentuan
informan menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu memilih informan berdasarkan pertimbangan
tertentu sesuai dengan tujuan penelitian.

1. Kepala Desa atau perangkat desa yang

membidangi lingkungan hidup

2. Tokoh masyarakat

3. Kelompok Pemuda

4. Masyarkat Rumah Tangga

Jumlah informan disesuaikan dengan prinsip
saturasi data, yaitu ketika tidak ditemukan informasi
baru yang signifikan dari proses wawancara.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa
teknik sebagai berikut.

Observasi

Observasi dilakukan secara langsung di lokasi
penelitian untuk mengamati kondisi lingkungan, sistem
pengelolaan limbah plastik, aktivitas masyarakat, serta
sarana dan prasarana pendukung pengelolaan limbah.

Wawancara Mendalam (In-depth Interview)

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur
menggunakan pedoman wawancara sehingga peneliti
dapat menggali informasi secara mendalam mengenai
strategi pengelolaan limbah plastik, bentuk partisipasi
masyarakat, kendala yang dihadapi, serta dampaknya
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat.

Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan
berbagai dokumen pendukung, seperti profil desa, data
timbulan sampah, laporan kegiatan, foto kegiatan,
peraturan desa, arsip kelompok masyarakat, dan
dokumen lain yang relevan dengan penelitian. Data
yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi selanjutnya digunakan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal
yang akan dianalisis menggunakan SWOT.

Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan model interaktif
Miles, Huberman, dan Saldafia (2014) yang terdiri atas
tiga tahapan.

Kondensasi Data (Data Condensation)

Peneliti menyeleksi, mengelompokkan,
menyederhanakan, dan memberi kode terhadap data
hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi sehingga
diperoleh informasi yang relevan dengan fokus
penelitian.

Penyajian Data (Data Display)

Data yang telah dikondensasi kemudian disajikan
dalam bentuk narasi, matriks, tabel, maupun bagan
tematik sehingga memudahkan peneliti dalam
memahami hubungan antar kategori dan menarik
makna dari data.

Penarikan dan Verifikasi Kesimpulan (Conclusion
Drawing and Verification)

Tahap terakhir dilakukan dengan
menginterpretasikan data yang telah disajikan untuk
menemukan pola, hubungan, serta strategi pengelolaan
limbah plastik yang berkontribusi terhadap peningkatan
ekonomi masyarakat. Kesimpulan yang diperoleh
diverifikasi secara berulang agar sesuai dengan data di
lapangan.

Analisi SWOT

Data yang telah dianalisis = kemudian
diidentifikasi dan dikelompokkan ke dalam faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri atas
kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weaknesses),
sedangkan faktor eksternal terdiri atas peluang
(Opportunities) dan ancaman (Threats). Faktor-faktor
tersebut selanjutnya disusun dalam matriks SWOT
untuk menghasilkan alternatif strategi, yaitu SO
(Strengths-Opportunities), WO (Weaknesses—
Opportunities), ST (Strengths-Threats), dan WT
(Weaknesses-Threats). Hasil analisis SWOT digunakan
untuk merumuskan strategi pengelolaan limbah plastik
yang efektif dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat di Desa Santong.

Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini diuji
menggunakan teknik triangulasi dan member checking.

Triangulasi Sumber

Dilakukan dengan membandingkan informasi
yang diperoleh dari berbagai informan, seperti
pemerintah desa, pelaku usaha, tokoh masyarakat, dan
warga.
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Triangulasi Teknik

Dilakukan dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data
yang diperoleh saling melengkapi.

Member Checking

Hasil wawancara dikonfirmasikan kembali
kepada informan untuk memastikan bahwa informasi
yang diperoleh sesuai dengan kondisi dan maksud yang
disampaikan.

Prosedur Penelitian

Pelaksanaan  penelitian dilakukan = melalui
beberapa tahapan sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan, meliputi identifikasi

masalah, studi literatur, penyusunan proposal

penelitian, penyusunan instrumen
wawancara, serta pengurusan perizinan
penelitian.

2. Tahap Pengumpulan Data, meliputi observasi
lapangan, wawancara mendalam dengan
informan, serta pengumpulan dokumen yang
berkaitan dengan pengelolaan limbah plastik
di Desa Santong,.

3. Tahap Analisis Data, yaitu melakukan
transkripsi hasil wawancara, pengkodean
data, reduksi data, penyajian data, dan
interpretasi berdasarkan tema-tema penelitian.

4. Tahap Penyusunan Laporan, yaitu menyusun
hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan, dan
rekomendasi berdasarkan temuan penelitian
sehingga menghasilkan artikel ilmiah yang
sistematis dan sesuai dengan kaidah
akademik.

Hasil dan Diskusi
Kondisi Pengelolaan Limbah Plastik di Desa Santong

Hasil penelitian berdasarkan wawancara dengan
lima informan yang terdiri atas perangkat desa, tokoh
masyarakat, kelompok pemuda, masyarakat rumah
tangga, dan pelaku wusaha menunjukkan bahwa
pengelolaan limbah plastik di Desa Santong telah mulai
dilaksanakan, tetapi belum berjalan secara optimal.
Upaya tersebut dilakukan melalui sosialisasi kebersihan
lingkungan, pengurangan penggunaan plastik, kegiatan
gotong royong, serta pelibatan kelompok pemuda dan
PPK Ormawa dalam kegiatan pengelolaan sampah.
Meskipun demikian, pelaksanaannya masih
menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan
fasilitas pengelolaan, keterampilan masyarakat yang
masih terbatas dalam mengolah limbah plastik,
kebiasaan pemilahan yang belum konsisten, serta belum
optimalnya pemasaran hasil pengolahan.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa
aspek ekonomi turut memengaruhi keberlanjutan

pengelolaan limbah plastik, terutama karena harga jual
limbah plastik relatif rendah dan berfluktuasi. Kondisi
tersebut  menunjukkan  bahwa  permasalahan
pengelolaan limbah plastik di Desa Santong tidak hanya
berkaitan dengan kesadaran masyarakat, tetapi juga
dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan prasarana,
kapasitas masyarakat, dukungan kelembagaan, potensi
nilai ekonomi, dan kondisi pasar. Oleh karena itu,
strategi pengelolaan limbah plastik perlu dilakukan
secara terpadu dengan mempertimbangkan aspek
lingkungan, sosial, kelembagaan, dan ekonomi,
sehingga limbah plastik tidak hanya dapat dikelola
untuk mengurangi permasalahan lingkungan, tetapi
juga berpotensi menjadi sumber nilai ekonomi

tambahan bagi masyarakat.

Analisis Tematik Hasil Wawancara

Hasil wawancara kemudian dikoding untuk
menemukan pola utama yang muncul dari data.

Tabel 1. Hasil Wawancara

Gabungan

Kategori Kode Penjelasan
Pengelolaan

limbah plastik

dukungan mulai

pemerintah, memperoleh

Dukungan dan sosialisasi dukungan dari
Partisipasi lingkungan, pemerintah
Masyarakat partisipasi desa serta
masyarakat, melibatkan

keterlibatan masyarakat dan

pemuda pemuda dalam

kegiatan

lingkungan.

Limbah plastik

mulai

dipandang

memiliki nilai

minat guna dan

masyarakat, ekonomi,

Potensi nilai jual, ditunjukkan
Pemanfaatan pemanfaatan melalui minat
Limbah Plastik  kembali, masyarakat
produk bernilai untuk

ekonomi mengolah dan

memanfaatkan

plastik yang

masih memiliki

nilai jual.

Perubahan pemilahan Terdapat upaya
Perilaku sampah, perubahan
Pengelolaan pemanfaatan dalam
Sampah limbah, pengelolaan
kebiasaan sampabh, tetapi
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Kapasitas dan
Keterampilan
Masyarakat

Hambatan
Pengelolaan
Limbah Plastik

Kolaborasi dan
Pengembangan
Program

masyarakat,
pengelolaan
rumah tangga

kebutuhan
pelatihan,
pendampingan,
keterampilan
pengolahan

keterbatasan
fasilitas,
kesadaran
belum optimal,
pemasaran
belum optimal

peran pemuda,
PPK Ormawa,
edukasi
masyarakat,
kegiatan
bersama

praktik
pemilahan
belum
dilakukan
secara rutin
sehingga
perubahan
perilaku masih
perlu
diperkuat.
Masyarakat
memiliki
ketertarikan
terhadap
pengolahan
limbah plastik,
tetapi masih
membutuhkan
pelatihan dan
pendampingan
untuk
meningkatkan
kemampuan
pengolahan
menjadi produk
bernilai
ekonomi.
Pengelolaan
limbah plastik
masih
menghadapi
keterbatasan
fasilitas,
kesadaran
masyarakat
yang belum
merata, serta
pemasaran
hasil daur
ulang yang
belum optimal.
Keterlibatan
pemuda
bersama PPK
Ormawa
menjadi bentuk
kolaborasi yang
dapat
mendukung
edukasi dan
pengembangan
pengelolaan
limbah plastik
berbasis
masyarakat.

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2026

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan
di Desa Santong, data penelitian dianalisis melalui
proses coding dengan mengidentifikasi pernyataan
yang memiliki kesamaan makna. Kode-kode awal yang
diperoleh kemudian dikelompokkan berdasarkan
keterkaitan tema sehingga menghasilkan enam kategori
utama, yaitu dukungan dan partisipasi masyarakat,
potensi pemanfaatan limbah plastik, perubahan
perilaku pengelolaan sampah, kapasitas dan
keterampilan masyarakat, hambatan pengelolaan
limbah plastik, serta kolaborasi dan pengembangan
program.

Kategori dukungan dan partisipasi masyarakat
terbentuk dari kode dukungan pemerintah, sosialisasi
lingkungan, partisipasi masyarakat, dan gotong
royong. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
pemerintah Desa Santong telah melakukan upaya
pengelolaan limbah plastik melalui sosialisasi
kebersihan lingkungan, pengurangan penggunaan
plastik, serta kegiatan kebersihan dan gotong royong.
Pemerintah desa juga mendorong keterlibatan
masyarakat dan kelompok pemuda dalam kegiatan
pengelolaan sampah(Ilmiah & Vol, 2026)

Temuan  tersebut  menunjukkan  bahwa
pengelolaan limbah plastik telah memperoleh
dukungan awal dari pemerintah desa dan masyarakat
(Pengabdian & Masyarakat, 2026). Namun, berdasarkan
keterangan informan, belum terdapat kebijakan khusus
yang secara spesifik mengatur pengelolaan limbah
plastik dan pemanfaatannya sebagai kegiatan ekonomi.
Dengan demikian, dukungan yang sudah ada perlu
dikembangkan menjadi program pengelolaan yang
lebih terarah dan berkelanjutan.

Kategori potensi pemanfaatan limbah plastik
terbentuk dari kode minat masyarakat, nilai jual,
pemanfaatan kembali, dan pemilahan plastik(Fitri et
al, 2025). Hasil wawancara menunjukkan bahwa
masyarakat cukup tertarik untuk mengolah limbah
plastik menjadi produk yang bernilai jual. Beberapa jenis
plastik juga masih dapat dikumpulkan, dipilah, dijual,
atau dimanfaatkan kembali(Rohiza et al., 2026).

Temuan ini menunjukkan bahwa limbah plastik
memiliki potensi untuk memberikan nilai ekonomi bagi
masyarakat. Akan tetapi, pemanfaatannya belum
dilakukan secara maksimal karena masyarakat masih
membutuhkan pengetahuan, keterampilan, dan
pendampingan dalam proses pengolahan(Ramadhana
et al., 2026). Oleh sebab itu, potensi limbah plastik dapat
dikembangkan melalui peningkatan kemampuan
masyarakat dalam mengolah limbah menjadi produk
yang memiliki nilai tambah.

Kategori ini diperoleh dari kode pemilahan
belum rutin, kebiasaan masyarakat, kesadaran
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meningkat, dan pengelolaan rumah tangga.
Berdasarkan hasil wawancara, kesadaran masyarakat
terhadap limbah plastik mulai meningkat setelah
adanya sosialisasi dan kegiatan dari pemerintah desa
serta PPK Ormawa. Meskipun demikian, sebagian
masyarakat masih belum terbiasa melakukan pemilahan
secara rutin dan masih mencampurkan sampah plastik
dengan sampah lainnya.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perubahan
perilaku masyarakat telah mulai terjadi, tetapi belum
sepenuhnya menjadi kebiasaan (Teneh et al., 2026).
Pemilahan cenderung dilakukan terhadap plastik yang
dianggap memiliki nilai jual. Oleh karena itu,
diperlukan  edukasi dan  pembiasaan  secara
berkelanjutan agar pengelolaan limbah plastik tidak
hanya didasarkan pada nilai ekonominya, tetapi juga
menjadi bagian dari perilaku pengelolaan lingkungan

masyarakat.
Temuan tersebut memperlihatkan adanya
perbedaan antara minat masyarakat dengan

kemampuan teknis yang dimiliki. Minat masyarakat
dapat menjadi modal awal dalam pengembangan
pengelolaan limbah plastik, sedangkan keterampilan
pengolahan perlu ditingkatkan melalui pelatihan dan
pendampingan. Peningkatan kapasitas tersebut penting
agar masyarakat dapat mengembangkan limbah plastik
menjadi produk yang mempunyai nilai tambah.

Kategori hambatan pengelolaan limbah plastik
diperoleh dari kode keterbatasan fasilitas, kesadaran
belum optimal, pemasaran belum optimal, harga
rendah, dan harga berubah-ubah. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa masyarakat masih menghadapi
keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah dan
keterampilan dalam mengolah limbah plastic (Dan et al.,
2026). Selain itu, pemasaran hasil daur ulang juga belum
optimal.

Informan juga menyampaikan bahwa harga jual
limbah plastik relatif rendah dan dapat berubah-ubah
tergantung jenis dan jumlahnya. Kondisi tersebut
menjadi kendala karena hasil yang diperoleh terkadang
belum sebanding dengan tenaga dan biaya yang
dikeluarkan untuk mengumpulkan serta memilah
limbah plastik. Hal ini dapat memengaruhi minat
masyarakat untuk melakukan pengelolaan limbah
plastik secara rutin.

Kategori kolaborasi dan pengembangan program
terbentuk dari kode peran pemuda, PPK Ormawa,
edukasi masyarakat, dan kerja sama. Berdasarkan hasil
wawancara, kelompok pemuda pernah terlibat dalam
kegiatan pengelolaan limbah plastik bersama tim PPK
Ormawa melalui program pengelolaan sampah dan
edukasi kepada masyarakat.

Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa Desa
Santong telah memiliki pengalaman kolaborasi dalam
kegiatan pengelolaan limbah plastik. Pemuda dapat

menjadi salah satu penggerak kegiatan dan membantu
meningkatkan keterlibatan masyarakat (Ansurlawarlin
et al., 2026). Pengalaman tersebut dapat dikembangkan
lebih lanjut melalui program yang lebih berkelanjutan
dengan melibatkan pemerintah desa, masyarakat,
kelompok pemuda, dan pihak lainnya.

Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa Desa
Santong telah memiliki pengalaman kolaborasi dalam
kegiatan pengelolaan limbah plastik. Pemuda dapat
menjadi salah satu penggerak kegiatan dan membantu
meningkatkan keterlibatan masyarakat. Pengalaman
tersebut dapat dikembangkan lebih lanjut melalui
program yang lebih berkelanjutan dengan melibatkan
pemerintah desa, masyarakat, kelompok pemuda, dan
pihak lainnya.

1.  Interpretasi Hasil Coding

Berdasarkan keseluruhan hasil coding,
pengelolaan limbah plastik di Desa Santong
menunjukkan adanya potensi sosial dan ekonomi
yang dapat dikembangkan, terutama melalui
dukungan pemerintah desa, partisipasi masyarakat,
keterlibatan pemuda, serta pengalaman kolaborasi
dengan PPK Ormawa. Masyarakat juga telah
menunjukkan ketertarikan terhadap pemanfaatan
limbah plastik yang masih memiliki nilai jual. Hal
tersebut menunjukkan bahwa limbah plastik mulai
dipandang tidak hanya sebagai permasalahan
lingkungan, tetapi juga sebagai sumber daya yang
berpotensi memberikan nilai ekonomi.

Namun, hasil coding juga menunjukkan
adanya sejumlah keterbatasan. Pemilahan sampah
belum dilakukan secara rutin, fasilitas pengelolaan
masih terbatas, keterampilan masyarakat dalam
mengolah limbah masih perlu ditingkatkan, serta
pemasaran hasil pengolahan belum optimal. Selain
itu, harga limbah plastik yang relatif rendah dan
berubah-ubah menjadi salah satu faktor yang dapat
mengurangi  ketertarikan masyarakat untuk
mengelolanya secara rutin.

Temuan tersebut kemudian menjadi dasar
untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal
melalui  analisis SWOT, sehingga dapat
dirumuskan strategi pengelolaan limbah plastik
yang sesuai dengan kondisi Desa Santong.

2. Analisis SWOT Pengelolaan Limbah
Plastik

Berdasarkan hasil coding dan interpretasi
data wawancara, faktor-faktor yang memengaruhi
pengelolaan limbah plastik di Desa Santong dapat
dikelompokkan ke dalam faktor internal berupa
Strength (kekuatan) dan Weakness (kelemahan)
serta faktor eksternal berupa Opportunity
(peluang) dan Threat (ancaman).
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Tabel 2. Identifikasi Faktor SWOT

FAKTOR INTERNAL

Strengths (Kekuatan) Weaknesses
(Kelemahan)

Adanya perhatian Belum terdapat
pemerintah desa terhadap kebijakan khusus
kebersihan limbah plastik

Adanya keterlibatan
kelompok pemuda

Adanya pengalaman
kegiatan PPK Ormawa

Sebagian masyarakat
mengetahui nilai jual
plastik

Terdapat minat terhadap
pemanfaatan limbah

Pemilahan belum rutin
Fasilitas terbatas

Keterampilan
pengolahan terbatas

Pemasaran belum
optimal

FAKTOR EKSTERNAL

Opportunities (Peluang)

Threats (Ancaman)

Kerja sama dengan
pemerintah dan pihak lain

Pengembangan peran
kelompok pemuda

Pengembangan produk
bernilai tambah
Pemasaran melalui media
digital

Program pemberdayaan
masyarakat

Harga limbah fluktuatif

Harga jual relatif
rendah

Biaya dan tenaga
pengumpulan
Aktivitas ekonomi lain
lebih diprioritaskan

Kebiasaan mencampur
sampah

keterlibatan pemuda dan pengalaman kolaborasi
dengan PPK Ormawa dapat menjadi peluang untuk
memperluas edukasi dan kegiatan pengelolaan limbah
plastik.

Threat (Ancaman)

Ancaman yang ditemukan terutama berkaitan
dengan kondisi harga limbah plastik yang relatif rendah
dan  berubah-ubah.  Kondisi  tersebut dapat
memengaruhi minat masyarakat karena keuntungan
yang diperoleh belum tentu sebanding dengan tenaga
dan biaya pengumpulan serta pemilahan. Selain itu,
pengelolaan limbah plastik belum menjadi aktivitas
ekonomi utama masyarakat sehingga keberlanjutannya
masih perlu diperkuat.

Strategi Pengelolaan Limbah Plastik

Berdasarkan identifikasi faktor SWOT, strategi
pengelolaan limbah plastik di Desa Santong dirumuskan
dengan menghubungkan kekuatan dan kelemahan
internal dengan peluang dan ancaman eksternal.

Tabel 2. Matriks Strategi SWOT

Strategi Rumusan Strategi

Strength (Kekuatan)

Kekuatan utama dalam pengelolaan limbah
plastik di Desa Santong adalah adanya dukungan
pemerintah desa, minat masyarakat, keterlibatan
kelompok pemuda, serta pengalaman kegiatan bersama
PPK Ormawa. Keberadaan faktor tersebut menunjukkan
bahwa masyarakat telah memiliki modal sosial yang
dapat digunakan untuk mengembangkan pengelolaan
limbah plastik.

Weakness (Kelemahan)

Kelemahan utama terdapat pada pemilahan yang
belum rutin, keterbatasan fasilitas, keterampilan
pengolahan yang masih terbatas, belum adanya
kebijakan khusus, serta pemasaran yang belum optimal.
Faktor tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan
limbah plastik masih memerlukan penguatan dari sisi
sumber daya, fasilitas, dan sistem pengelolaan.

Opportunity (Peluang)

Peluang pengembangan terlihat dari adanya jenis
limbah plastik yang masih mempunyai nilai jual serta
minat masyarakat untuk memanfaatkannya. Selain itu,

Memanfaatkan dukungan pemerintah
desa, minat masyarakat, dan
keterlibatan pemuda untuk
mengembangkan pemanfaatan limbah
plastik menjadi produk bernilai
ekonomi.

SO

Meningkatkan pelatihan,
pendampingan, dan fasilitas
pengelolaan agar minat masyarakat
dapat dikembangkan menjadi
kegiatan ekonomi yang produktif.

WO

Memanfaatkan peran pemerintah desa

dan pemuda untuk meningkatkan

ST edukasi serta partisipasi masyarakat
dalam pemilahan dan pengelolaan

limbah plastik.

Memperkuat kete

rampilan, fasilitas, kelembagaan, dan
pemasaran agar pengelolaan limbah
plastik mampu menghadapi
keterbatasan harga dan rendahnya
konsistensi masyarakat.

WT

Strategi SO

Strategi SO dilakukan dengan memanfaatkan
kekuatan yang dimiliki Desa Santong untuk menangkap
peluang yang tersedia. Dukungan pemerintah desa,
minat masyarakat, keterlibatan pemuda, serta
pengalaman bersama PPK Ormawa dapat diarahkan
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untuk mengembangkan pemanfaatan limbah plastik
menjadi produk yang mempunyai nilai ekonomi.
Strategi ini dapat dilakukan melalui kegiatan
pengumpulan dan pemilahan limbah plastik,
dilanjutkan dengan pengolahan terhadap jenis plastik
yang memungkinkan untuk dimanfaatkan kembali.
Dengan demikian, kekuatan berupa partisipasi dan
kolaborasi dapat diarahkan untuk memanfaatkan
peluang ekonomi dari limbah plastik.

Strategi WO

Strategi WO diarahkan untuk mengatasi
kelemahan dengan memanfaatkan peluang yang
tersedia. Keterbatasan keterampilan dan fasilitas dapat
diatasi melalui pelatihan, pendampingan, dan
penyediaan sarana pengelolaan limbah plastik.

Minat masyarakat yang telah muncul menjadi
dasar yang baik untuk pelaksanaan pelatihan. Dengan
adanya peningkatan keterampilan, masyarakat tidak
hanya melakukan pemilahan dan penjualan limbah,
tetapi juga memiliki peluang untuk mengolah limbah
menjadi produk dengan nilai tambah.

Strategi ST

Strategi ST dilakukan dengan memanfaatkan
kekuatan yang dimiliki untuk menghadapi ancaman.
Peran pemerintah desa dan kelompok pemuda dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan edukasi mengenai
pemilahan dan manfaat pengelolaan limbah plastik.

Edukasi tersebut penting agar masyarakat
memahami bahwa pengelolaan limbah plastik tidak
hanya bergantung pada harga jual plastik, tetapi juga
memiliki manfaat lingkungan. Dengan demikian, ketika
harga limbah mengalami perubahan, masyarakat tetap
memiliki alasan untuk melakukan pemilahan dan
pengelolaan.

Strategi WT

Strategi WT diarahkan untuk mengurangi
kelemahan sekaligus menghindari ancaman. Upaya
yang dapat dilakukan adalah memperkuat keterampilan
masyarakat, menyediakan fasilitas yang mendukung,
membangun kelompok pengelola, serta meningkatkan
pemasaran hasil pemanfaatan limbah plastik. Strategi
tersebut diperlukan karena harga limbah plastik yang
rendah dan berubah-ubah dapat menjadi kendala
apabila masyarakat hanya bergantung pada penjualan
plastik sebagai bahan mentah. Oleh karena itu,
pengembangan produk yang memiliki nilai tambah dan
peningkatan pemasaran dapat menjadi alternatif untuk
meningkatkan nilai ekonomi limbah plastik.

Sintesis Strategi Pengelolaan Limbah Plastik
Berdasarkan keseluruhan hasil coding dan
analisis SWOT, strategi pengelolaan limbah plastik di

Desa Santong tidak cukup hanya dilakukan melalui
kegiatan pengumpulan dan pemilahan. Strategi perlu
diarahkan pada penguatan kapasitas masyarakat,
penyediaan fasilitas, peningkatan partisipasi pemuda,
penguatan kolaborasi, serta pengembangan nilai
tambah dan pemasaran.

Masyarakat telah memiliki minat terhadap
pemanfaatan  limbah  plastik, tetapi  masih
membutuhkan keterampilan dan pendampingan. Oleh
karena itu, pelatihan pengolahan limbah plastik menjadi
salah satu kebutuhan penting. Dukungan pemerintah
desa dapat diarahkan pada penyediaan fasilitas dan
pengembangan program, sementara kelompok pemuda
dapat berperan dalam edukasi serta mendorong
partisipasi masyarakat.

Dari sisi ekonomi, pengelolaan limbah plastik
sebaiknya dikembangkan sebagai sumber pendapatan
tambahan, bukan sebagai pengganti mata pencaharian
utama masyarakat. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara yang menunjukkan bahwa masyarakat
masih berfokus pada kegiatan panen cengkeh.
Pengembangan pengelolaan limbah plastik perlu
disesuaikan dengan kondisi tersebut sehingga
masyarakat dapat menjalankannya secara fleksibel.

Dengan demikian, strategi utama yang dapat
dikembangkan adalah membangun pengelolaan
limbah plastik berbasis masyarakat melalui
peningkatan keterampilan, penyediaan fasilitas,
penguatan kolaborasi pemerintah desa-masyarakat-
pemuda, serta pengembangan produk dan pemasaran
hasil pemanfaatan limbah plastik. Strategi tersebut
diharapkan dapat meningkatkan nilai guna limbah
plastik sekaligus membuka peluang pendapatan
tambahan bagi masyarakat Desa Santong.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa pengelolaan limbah plastik di Desa Santong,
Kecamatan Kayangan, Kabupaten Lombok Utara telah
mulai dilaksanakan melalui kegiatan sosialisasi, gotong
royong, keterlibatan masyarakat, kelompok pemuda,
serta dukungan kegiatan PPK Ormawa, namun
pelaksanaannya belum berlangsung secara optimal.
Hasil analisis menunjukkan bahwa Desa Santong
memiliki sejumlah kekuatan, antara lain adanya
dukungan pemerintah desa, partisipasi masyarakat,
keterlibatan kelompok pemuda, serta minat terhadap
pemanfaatan limbah plastik yang memiliki nilai
ekonomi. Di sisi lain, masih terdapat beberapa
kelemahan berupa keterbatasan fasilitas, belum
konsistennya  pemilahan sampah, keterampilan
pengolahan yang masih terbatas, belum adanya
kebijakan khusus, serta pemasaran hasil pengolahan
yang belum optimal. Peluang pengembangan dapat
dimanfaatkan melalui penguatan kerja sama
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antarpemangku kepentingan, peningkatan kapasitas
masyarakat, pengembangan produk bernilai tambah,
dan pemanfaatan media pemasaran, sedangkan
fluktuasi harga limbah plastik, rendahnya nilai jual,
biaya pengumpulan, serta kebiasaan masyarakat
mencampurkan sampah menjadi faktor yang perlu
diantisipasi.

Berdasarkan analisis SWOT, strategi pengelolaan
limbah plastik perlu diarahkan pada penguatan

kolaborasi antara pemerintah desa, masyarakat,
kelompok pemuda, dan pihak terkait, disertai
peningkatan  keterampilan,  penyediaan  sarana

pengelolaan, pengembangan produk daur ulang, serta
perluasan pemasaran. Dengan demikian, pengelolaan
limbah plastik dapat dikembangkan tidak hanya sebagai
upaya mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga
sebagai kegiatan ekonomi tambahan yang mendukung
pemberdayaan dan  peningkatan kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar
Pemerintah Desa Santong memperkuat sistem
pengelolaan limbah plastik melalui penyusunan
program dan kebijakan yang lebih terarah, penyediaan
sarana  pemilahan dan  pengumpulan, serta
pembentukan atau penguatan kelompok pengelola
sampah berbasis masyarakat. Peningkatan kapasitas
masyarakat juga perlu dilakukan secara berkelanjutan
melalui kegiatan edukasi, pelatihan, dan pendampingan
mengenai pemilahan, pengolahan, serta pengembangan
produk berbahan limbah plastik yang memiliki nilai
tambah. Kelompok pemuda dan masyarakat dapat
dilibatkan sebagai penggerak dalam meningkatkan
kesadaran dan partisipasi lingkungan, sedangkan kerja
sama dengan perguruan tinggi, pelaku usaha,
pemerintah daerah, dan pihak lainnya perlu diperluas
untuk mendukung aspek teknologi, pembiayaan, dan
pemasaran.

Selain itu, pengembangan kegiatan ekonomi
sebaiknya tidak hanya berorientasi pada penjualan
limbah plastik sebagai bahan mentah, tetapi diarahkan
pada pengolahan menjadi produk bernilai tambah
sehingga dapat mengurangi ketergantungan terhadap
fluktuasi harga limbah. Untuk penelitian selanjutnya,
kajian dapat dikembangkan dengan menggunakan data
kuantitatif mengenai volume limbah, biaya pengelolaan,
nilai ekonomi produk daur ulang, serta perubahan

pendapatan ~ masyarakat  sehingga  kontribusi
pengelolaan limbah plastik terhadap peningkatan
ekonomi masyarakat dapat diukur secara lebih
komprehensif.
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